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Sampal tanggal 13 Febiruari 2021 PRl 15.00WIB, tercatat jumlah hejackan bencana sebanya 422 hejadian
Kejadhan bencana alam mendominasi adatah bencana banjir kemudian dilkuti puting bebung dan tanah
longuot, Bencana alam menimbulian terdampak dan mengungs) 2 684 486 |iwa, sedangian sebanyak
223 jwen meninggal dunia dan 8 hilang serta 12.063 jiwa luba-duka. Selain bencana alam, pada tanggal
13 Apeil 2020 pemerintah meneta pkan peayebaran Covid- 19 sehagal Bencana Naslonal non alam.
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Kejadian Bencana Per Provinsi Tahun 2021

- yuuu

i | Thanhjphs Bacolod
NS ) HO'ChilMinh :
Madural & WTLILImeseTo Puerto Princesa Cagayan
\ de Oro O\ 3

K RN0) ‘ : ; { i £ 7

& Gom) ) Zamboanga Ngerulmud /

Qevmina City Davao City i, Bencana Alam

Kota Bharu - : ‘
Alor Setar KotalKinabalu® + sohah General Santos Belau

Ah-23 Gempabumi

T Kuala Terengganu (
i Brunel
Ol Malaysia

Kuala Lumpur. arawak N ¢ (

. { DY Kuching
6 Smggpore Riou Borneo

Tanjung Pinang

Pontianak

*X ae1nigggal i? %gng

Q : 4289 Kekeringan
.. 12.901 6.208.250 ;
t"i Lu%ﬂuka Mer%ema&Mengungm obon 9 Jayapura o m": 822 Banjir

West Ne
New Guinea enian |e 367 Tanah Longsor

S o L i ‘ Papua Niugini
2 16,109 23.485 Qg @ g
Rusak Berat Rusak Sedang erWeear

¥ 506 Puting Beliung
ilang, D ] r.@mér Lorosa’e s 2
. : f dt
& 39,788, 9101265 -

| v ®

- RS portoresty e 22 Gel. Pasang/Abrasi
Kupang ( : i

Fasilitas Rusak /

~ 1.39% ¢ 1.241

m Rusak Berat Rusak Sedang

=

~352 ;497

H Rusak Ringan =3 Terendam

o 342

ﬁ Rusak Ringan
Update : 20210930 e A | [l <0 Kejsien

P [E =0- 150 Kejsdian
*150 Kejadian

Sumber data: https://gis.bnpb.go.id/databencana/dibi.bnpb.go.id
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1.677 Bencana Alam Terjadi di
Indonesia hingga awal Agustus 2021

Jumlah Kejadian Bencana Alam di Indonesia (per 5 Agustus 2021)

Sumber : Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), 5 Agustus 2021
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Pengetahuan Mitigasi Bencana
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. Mltlga5| bencana merupakan upaya pencegahan atau mengurangi resuko
bencana baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan
peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana




MITIGASI BENCANA
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‘ Aspek Pengetahuan Mitigasi ‘




PENGEMBANGAN RESILIENSI SEKOLAH UNTUK MITIGASI
BENCANA BERBASIS KEARIFAN LOKAL

Mengenal Kearifan Lokal Dalam Mitigasi Bencana

Menjadi Pribadi Yang Resilien dan Berkarakter

Menguatkan Resiliensi Sekolah

Mengembangkan Kebijakan Resiliensi Sekolah
Untuk Mitigasi Bencana




Mengenal Kearifan Lokal Dalam
Mitigasi Bencana

1. Menggali nilai-nilai dan bentuk kearifan lokal yang ada di daerah
rawan bencan

2. Membangun dan Mengembangkan hubungan yang harmonis antara siswa
dan lingkungan sekolah yang memiliki kearifan lokal.

3. Membangun kesadaran bersama tentang peran kearifan lokal dalam mitigasi
bencana

1. Mampu mengenal jenis dan macam bencana
2. Menganalisis penyebab terjadinya bencana

3. Memotivasi peserta menjadi pribadi yang sadar dalam membangun budaya
sadar bencana melalui “learning experinece”

1. Penilaian bahaya

2. Peringatan Dini

3. KesiapSiagaan




PENGERTIAN RESILIENSI

dKapasitas merespon secara sehat dan produktif ketika berhadapan
dengan kesengsaraan atau trauma, yang diperlukan untuk
mengelola tekanan hidup sehari-hari. Reivich dan Shatte (2002: 1)

dKemampuan bertahan dan tetap stabil dan sehat secara psikologis
setelah melewati peristiwa-peristiwa yang traumatis.(Samuel
2010)

L Kemampuan beradaptasi secara positif ketika dalam kondisi yang
tidak menyenangkan dan penuh resiko. Nurinayanti dan Atiudina
(2011: 93)

L Kemampuanbangkit kembali dari pengalaman negatif yang
mencerminkan kualitas bawaan dari individu atau merupakan hasil
dari pembelajaran dan pengalaman.

O Kemampuan individu untuk beradaptasi dan berkembang secara
positif. (Roberts (2007: 17)




Aspek

Pl optimism Aspek

causal

Elediny analysis

Aspek
im IE:1/se ARIEL S
effication
Aspek
reaching

out

Resiliensi merupakan kemampuan beradaptasi terhadap situasi-
situasi yang sulit dalam kehidupan




Faktor Pembentuk Resilien Personal

Reivich,K. & Shatte, A. (2002). The Resilience Factor. New York: Broadway Books.

* Kemampuan untuktetap tenang dalam situasi yang penuh
tekanan.

* Individu yang resilien akan menggunakan ketrampilannya
untuk mengontrol emasi, atensi & perilakunya,

* Penting untuk menjalin hubungan interpersonal, kesuksesan
kerja & mempertabankan kesehatan,

Causal
Analysis

Emotional
Regulation

* Berkaitan erat dengan kemampuan regulasi emosi,
* Kontrolimpuls kuat— regulasi emosi tinggl.

* Kontrol impuls lemah — cenderung menerima keyakinan secara
impulsive.

Impulse

Control

* Individu yang resilien adalahindividu yang optimis.

* Yakin bahwa berbagai hal dapat berubah menjadilebih baik.

* Punya harapan masa depan & percaya dapat mengontrol arah
kehidupannya.

* Libih sehat, labih produktif dalam bekerja, berprestasilebik
baik di sekolah, tidak mudah stress,

Out

Reaching-

* Kemampuan untuk mengidentifikasi penyebab
permasalahan secara akurat.

s Cenderung tidak akan membuat kesalahan yang
sama.

» Kemampuan membaca kendisi psikologis & emaosi
seseorang.

» Baik dari perilakuverbal or non verbal ; bahasa
tubuh, ekspresi wajah, nada suara

» Keyakinan seseorang bahwa ia dapat memecahkan
masalah yang dihadapi & keyakinan terhadap
kemampuannya untuk mencapai sukses,

+ Cenderung menjadi pemimpin di lingkungannya.

» Kemampuan untuk mencapai keberhasilan.

» Individu yang selalu ingin meningkatkan resiliensi
merupakan sumber aspek-2 positif dalam
kehidupannya.




= Membangkitkan keterpurukan dan penyesuaian terhadap berbagai
tuntutan perubahan pendidikan abad 21.

= Hal ini terkait dengan adanya kemampuan guru untuk mengembangkan
kompetensi akademik sosial dan vokasional (Ririkin dan Hoopman

dalam Henderson & Milstein, 2003, pp. 11-26; Esquivel, Doll & Oades-

Sese, 2011, pp. 649-651).

= Sekolah berperan untuk mengembangkan resiliensi siswa dan guru yang
sangat diperlukan untuk menghadapi berbagai perubahan maupun untuk
mitigasi bencana.

= Guru berperan dalam mengembangkan resiliensi siswa. Keterlibatan
guru dalam peningkatan resiliensi sekolah ternyata ditentukan oleh
banyak aspek, seperti halnya kompetensi personal, kompetensi sosial,
budaya sekolah, sarana prasarana sekolah (Henderson & Milstein, 2003;
Kiswarday, 2006; Condly, 2006; Poliner & Benson, 2013).

Pesilinsi Sekolah




> Aspek meningkatkan hubungan dengan sekolah

> Aspek menetapkan aturan yang jelas dan konsisten

> Aspek mengajarkan kecakapan hidup

> Aspek kepedulian dan dukungan

> Aspek merealisasikan dan mengkomunikasikan harapan yang diajar

> Aspek kesempatan untuk berpartisipasi




Mengurangi Faktor-faktor
Risiko

Membangun Resiliensi

“Increase bonding”

(meningkatkan ikatan dg sekolah)

“Set clear and consistent boundaries”

(menetapkan aturan yg jelas & konsisten)

“Teach life skills”

(mengajarkan kecakapan hidup)

“Provide caring and support”
(kepedulian & dukungan
p
“Set and communicate high expectations”
(merealisasikan & mengkomunikasikan harapan-harapan yang
tinggi)
(.

Vs

“Provide opportunities for meaningful participation”

(memberikan kesempatan untk patisipasi)




KESADARAN ORID SISWA SMA DI INDONESIA

(ACEH, JAKARTA, YOGYAKARTA, LOMBOK DAN PAPUA)

/
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Reflektif  Interpretif
A y | 4
o
Obyektif Decisions

ORID

ORID atau yang disebut sebagai obyektif, reflektif, interpretif dan decisions, merupakan
tahapan manajemen sikap personal dalam menhadapi resiko bencana




KESADARAN ORID

Obyektif (O),
Tingkat sensitivisme merespon bencana melalui kemampuan sensori

Reflektif (R),

Kemampuan menghayati pengalaman bencana atau reaksi internal
individu/persepsi (membandingkan dengan kondisi sebelum dan sesudah
terjadi bencana, ketakutan, dan mungkin pengalaman positif individu

Interpretif (1),
Kemampuan memaknai suatu kejadian yang menjadi penting untuk
diungkapkan

Decisions (D)

Kemampuan membangun komitmen untuk menghadapi bencana dan
adaptasi terhadap berbagai perubahan yang dialami (keputusan
pribadinya)




UNTUK MERESPON DAN BERADAPATASI TERHADAP PERUBAHAN YANG AKSELERATIF
MAKA KITA HARUS

RESILIENCE ?

Doing Well from the 1. Building my well-being
Inside Out programme .. and resilience skills

I 1 How others How I b !
! are with me contribute
| | ]

2. Building the well-being
and resilience in my team

3. Having a positive impact

SCHOOL OF -~ N ===
RESILIENCE e




Hasil Penelitian




Need Assesmen->jumlah sekolah dan provinsi yg dilibatkan

Need Assesmen

M Provinsi ™ Jumlah Sekolah SMA

Resiliensi Sekolah: Aceh, Medan, Jakarta, DIY, Makassar & Papua
Resiliensi Personal: Aceh, Medan, Jakarta, DIY, Makassar, Lombo & Papua
Kes ORID: Aceh, Jakarta, DIY, Lombok & Papua
Mitigasi: Aceh, DIY, Lombok & Papua

21
15
12 12
7
6
5
4

Resiliensi Sekolah Resiliensi Personal Kesadaran ORID Pengetahuan Mitigasi

_—




~ BUKUPANDUAN :
PENGEMBANGAN KEBLJAKAN ° LU r|ng:

* Aceh = 25 sekolah
 Lombok = 25 Sekolah
* Daring:

* Perwakilan 57 guru se-Indonesia




Validasi Draft Policy Brief Pengembangan Resiliensi Sekolah
Berbasis Kearifan Lokal untuk Mitigasi Bencana di Indonesia

[ Sangat Valid/Sangat Layak

87.87%
86.44%
86.06% °
85.38%
ASPEK IS ASPEK FORMAT  ASPEK PENGGUNAAN Kes
BAHASA

Validasi Indikator Pengembangan Resiliensi Sekolah Berbasis
Kearifan Lokal untuk Mitigasi Bencana di Indonesia

Sangat Valid/Sangat Layak

89.50% 89.62%
. (o)

89.35%

88.94%

ASPEK ISI ASPEK FORMAT  ASPEK PENGGUNAAN Kes
BAHASA

PENGEMBANGAN KEBIJAKAN RESILIENSI
SEKOLAH BER, ASIS KEARIFAN LOKAL UNTU

Prof. Dr. Siti Irene Astuti Dwiningrum, M.Si
Dr. Dyah Respati Suryo Sumunar, M.Si
Ebni Sholikhah, M.Sc

FeES T B %

Indikator Resiliensi Sekolah Berbasis Kearifan
Lokal Untuk Mitigasi Bencana Di Indonesia

Pengembangan Kebijakan Resiliensi
Sekolah Berbasis Kearifan Lokal uniulk

Miticasi Bencana di Indonesia

Brof. Dr. St Frene Astpt Dhwininenam, M3
Dr. Dyah Bespati Sures Sumunar, bM.Si
Ekni Shalikhah, M.S:

I:u‘bun}uﬂhh Mmdﬁmdmhmgamﬂngwdmmmmlmdﬁnﬂé
T et izn Fivet, Takoologi dan Pendidik anTingel Sevsad |
Eontralk Penalitizn Ancsaran Talben 2021

Mormoer- T 1 3 UNE4 ILPT 01032011

LEMEBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
UNIVERSITAS NEGERI YOCYARKARTA
TAHUN 221




Menurut Dinas:

v' Kebijakan mitigasi bencana ada pada UU No 24 Tahun 2007,
Permendikbud No 33 Tahun 2019 dan sudah disosialisasikan. Selain
nasional,

v ditingkat daerah diketahui ada Pergub DIY No 10 Tahun 2010, Pergub DKI
No 88 Tahun 2020, Pergub Sumatera Barat No 70 Tahun 2017, Pergub
Jatim No 12 Tahun 2014, Pergub Kalimantan Tengah No 43 Tahun 2020,
Perda Bengkulu No 6 Tahun 2016, Perda Kalimantan Utara No 5 Tahun
2019, Perda Bangka Belitung No 4 Tahun 2014, Perda NTT No 3 Tahun
2016, dll.

v" Untuk keberhasilan kebijakan perlu SDV, dana, sapras, kesadaran,
koordinasi & sinkronisasi semua level, konsistensi, pelatihan dan sosilisasi
terstruktur dan terencana, ada sangsi sebagai efek jerah,
mengintegrasikan mitigasi bencana dalam silabus mata pelajaran sesuai
kondisi bencana masing-masing daerah.

Hal Terpenting adalah: Kolaborasi pendidikan mitigasi bencana dan resiliensi

sesuai kondisi dan kultur masing-masing daerah untuk menjadikan warga
semakin resilien.

Kegiatan FGD Dilakukan dengan
> | 25 Dinas Pendidikan Perwakilan & 25 Kepala Sekolah Provinsi Di Indonesia
138 Peserta Partisipan dari kalangan akademisi

——

Menurut Kepala Sekolah:

v Kebijakan membangun sekolah resiliensi sangat memungkinkan
di laksanakan di level penidikan SMA, karena kebijakan sekolah
telah menerapkan unsur mitigasi seperti: pembentukan tim
tanggap bencana (Spt: OSTB (Organisasi Siswa Tanggap
Bencana), Tim pramuka, dll), pemberlakuan simulasi tanggap
bencana, ditambah warga sekolah sudah sadar mitigasi bencana.

v Untuk berhasilnya kebijakan sekolah resiliensi perlu dana,
sapras, dukungan dari berbagai pihak terkait serta dilakukan
sosialisasi dan pelatihan untuk mendukung pemahaman.

Hal Penting: Sekolah perlu menyusun program unggulan tentang
mitigasi bencana dan resiliensi sebagai modal awal membekali ilmu,
pengalaman dan ketahanan dalam situasi rentan.
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KEBIJAKAN SEKOLAH DALAM MEMBANGUN
RESILIENSI SEKOLAH UNTUK MITIGASI BENCANA
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U NO 24
Tahun 2007
Kebijakan

tentang
Penanggulangan

Bencana melalum
BNFPB

~
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MESO

Perda DIY No 13 Tahun 2015 \
tentang Penanggulangan Bencana
Perka DIY No & Tahun 2013
tantang Media Center Tanggap
Darurat Bencana

Resiliensi Sekolah, terdiri 6 aspek
yaitu aspek meningkatkan
hubungan dengan sekolah,
menetapkan aturan vang jelas dan
konsisten, mengajar kecakapan
hidup. kepedulian & dukungan,
merealisasikan &
mengomunikasikan harapan yang

diajar. dan kesempatan untuk
berpartisipasi. |

|'l

. S

Resiliensi
Personal terdin
7 aspek yaitu
aspek emotional
regulation,
impulse control,
empatiy,
Aprimism,
analysis, self
effication &
reaching out

MIKRO




/ MITIGASI BENCANA | N "/ RESILIENSI SEKOLAH

> L KESADARAN ORID RESILIENSI PERSONAL * Meningkatkan hubungan dengan
PeEetahuan L ) # Emotional Regulation sekolah
Kebencanaan » Obyektif » Impulse Control » Menetapkan aturan yang jelas dan
% Respon Thdp Bencana > .
. . . Empathy konsisten
» Sistem Peringatan Bencana # Reflektif 3 Ootimi . .
. . Optimism » Mengajarkan kecakapan hidup
» Sistem Informasi Kebencanaan . .
i % Interpretif » Causl Analysis # Kepedulian dan dukungan
» Kearifan Lokal P . o
# Self Effication ¥ Merealisasikan dan
¥ Perencanaan Keadaan Darurat

»Decisions > Reaching Out mengomunikasikan harapan yg diajar
QKesempatan untuk berpartisipasi _/
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Deskripsi Kegiatan:
o

. Menggali nilai-nilai dan bentuk kearifan lokal yang ada di daerah rawan bencan

. Membangun dan Mengembangkan hubungan yang harmonis antara siswa dan lingkungan
sekolah yang memiliki kearifan lokal.

. Membangun kesadaran bersama tentang peran kearifan lokal dalam mitigasi bencana

Bahan Yg
Dibutuhkan

Pelaksanaan
Cﬁ Kegiatan




Deskripsi Kegiatan:
Peserta diminta untuk menuliskan jenis, macam, dan penyebab terjadinya bencana, serta dampaknya bagi
kehidupan manusia, khususnya pada sekolah.

1. Untuk membantu peserta mampu mengenal jenis dan macam bencana.
2. Untuk membantu peserta menganalisis penyenab terjadinya bencana.
3. Untuk memotivasi peserta berproses menjadi orang yang sadar dalam membangun budaya sadar bencana

melalui “learning experience”.

Bahan Yg
Dibutuhkan

Menempelkan kertas pada tempat yang mudah diaskes oleh setiap peserta.
Menijelaskan kepada peserta untuk menuliskan jenis dan macam bencana yang terjadi di lingkungan sekolah.
Menganalisis penyebab terjadinya bencana.

Menjelaskan kepada peserta untuk memikirkan alasan mereka menuliskan penyebab terjadinya bencana.
Setelah 5-10 menit peserta berpikir untuk menuliskan cara-cara sekolah untuk mengatasi kurban dari peristiwa bencana,
peserta akan diminta untuk maju ke depan kelas.

Peserta secara bergiliran menuliskan cara-cara yang efektif dalam mengatasi masalah yang disebabkan oleh peristiwa
bencana, pada kertas yang sudah ditempel dengan memberikan alasan memilih orang tersebut, dengan format sebagai
berikut

Menganalisis pemikiran peserta dengan mendiskusikan bersama siapa, bagaimana, darimana, mengapa yang terkait
dengan solusi yang sudah dipilih oleh peserta.

Memotivasi peserta untuk mengenal lebih jauh lagi ciri-ciri sekolah sadar bencana dengan memberikan tugas kepada
peserta agar menuliskan sebanyak ciri-ciri sekolah sadar bencana.

Memberikan aspresiasi kepada peserta yang sudah menuliskan pendapat mereka di depan kelas/kelompok.



Deskripsi Kegiatan:
Peserta diminta untuk menuliskan strategi untuk mitigasi bencana, bagaimana perilaku guru, dan
bagaimana perilaku siswa, dan warga sekolah lainnya yang bisa mengurangi risiko jika terjadi bencana.

—
.

Membantu peserta mampu merancang strategi mitigasi bencana
2. Membantu peserta berperan dalam membangun sekolah sadar bencana
3. Memotivasi peserta berproses menjadi orang yang sadar dalam membangun budaya sadar bencana melalui

“learning experience”.

Bahan Yg
Dibutuhkan

Menempelkan kertas pada tempat yang mudah diaskes oleh setiap peserta.
Menijelaskan kepada peserta untuk menuliskan strategi sekolah dalam mitigasi bencana.
Menjelaskan kepada peserta untuk memikirkan alasan mereka menuliskan strategi sekolah dalam mitigasi bencana.
Setelah 5-10 menit peserta berpikir untuk menuliskan strategi sekolah dalam mitigasi bencana untuk mengatasi korban dari
peristiwa bencana, peserta akan diminta untuk maju ke depan kelas.

Peserta secara bergiliran menuliskan ciri-ciri sekolah yang sudah memilki strategi dalam mitigasi bencana , pada kertas
yang sudah ditempel dengan memberikan alasan memilih orang tersebut, dengan format sebagai berikut

Menganalisis pemikiran peserta dengan mendiskusikan bersama siapa, bagaimana, darimana, mengapa yang terkait
dengan solusi yang sudah dipilih oleh peserta.

Memotivasi peserta untuk mengenal lebih jauh lagi ciri-ciri sekolah sadar bencana dengan memberikan tugas kepada
peserta agar menuliskan sebanyak ciri-ciri sekolah sadar bencana.

Memberikan aspresiasi kepada peserta yang sudah menuliskan pendapat mereka di depan kelas/kelompok.






Deskripsi Kegiatan:
Peserta diminta untuk menceritakan pengalaman pribadinya dalam berproses untuk menjadi pribadi yang resilien dan berkarakter, melalui
“Sungai Kehidupan”. Membangun resiliensi melalui Sungai Kehidupan, yaitu dengan menyadarkan tentang eksistensi diri sebagai makhluk
Tuhan yang senantiasa bersyukur. Dengan “experiental learning” diharapkan dapat membangun resiliensi peserta karena merasa O
didengarkan, diperhatikan, dan diberikan tanggapan oleh orang lain serta menganalisis peran kearifan lokal dalam proses pembentukan
manusia resilien.

Kemampuan Mengenali pikiran dan struktur kepercayaan
Kemampuan mengatasi kesulitan yang dialami (traumatik)
Memotivasi pribadi mencapai prestasi terbaik

Mengasah rasa empati

L > @ =

Mampu mengidentifikasi faktor pembentuk resiliensi personal (regulasi emosi, kontrol impuls, optimisme, analisis kausal, empathy, self efficacy, dan
reaching out)

6. Membantu peserta mengenal kekuatan dan kelemahan pribadi

Memotivasi peserta mengembangkan pribadi yang resilien

Bahan Yg K | idol il k li i lotip, dlI
Dibul‘uhkan | ertas p ano, CrO)’On, Spl ol wdadrnaq, penSI ’ ertas IpCﬂ', gun’rlng, se Oflp, .

Bila memungkinkan, sebelum masuk kelompok kecil, peserta diminta ke luar ruangan mencari tempat yang dianggap paling nyaman (per tiga

peserta untuk melatih disclosure /keterbukaan dengan mencoba mengenalkan dirinya dengan peserta lain dari identitas sampai masalah-
masalah yang dihadapi atau apapun yang dianggap penting dalam hidupnya dalam menghadapi bencana.

2. Dalam kegiatan ini akan dibahas tentang dinamika kehidupan masing-masing sebagai pengalaman dalam menghadapi berbagai masalah
utamanya bencana ataupun tantangan sejak masa kanak-kanak/remaja sampai sekarang.

3. Mengapa disebut sebagai Sungai Kehidupan, karena layaknya mengalir seperti sungai yang tidak dapat diketahui ke mana muaranya.
(fasilitator lain menggambar sebuah aliran sungai yang memiliki cabang-cabang yang berkelok-kelok pada kertas flipchart).

=

Peserta diberi kesempatan menggambar Sungai Kehidupannya masing-masing dengan menggunakan bahan-bahan yang telah disediakan.

o

Peserta diperbolehkan menggambar di tempat yang dianggap nyaman agar dapat merenungkan/mengingat masa-masa lalunya (perjalanan
hidupnya).

6. Gambar merupakan representasi peristiwa yang menyedihkan yang pernah dialami dan sekarang masih  diingat, (tidak  menutup
kemungkinan pengalaman yang menyenangkan)



. Peserta dapat mempermudah gambar dengan simbol-simbol warna yang tersedia
sesuai dengan makna peristiwa yang dimaksud (hitam/sedih, merah/marah/perselisihan, dll.
yang dimaksud penting/perlu diingat: tahun/ umur, orang yang signifikan (sosok atau
figur/orang lain/keluarga yang saat itu sebagai orang yang memberi dukungan).

. Sharing: setelah selesai menggambar, peserta kembali ke dalam kelompok untuk berbagi
pengalaman.

Fasilitator menjelaskan hal penting untuk diperhatikan:

Peserta menyimak cerita peserta lain

Bagikan pengalaman kalian tanpa ada paksaan

Perlu dijaga kerahasiaannya? Sesuai harapan peserta!

Peserta diajak dapat saling menghargai sesama peserta lainnya.

Peserta mengambil hikmah dari berbagai pengalaman peserta lain

Supaya tercipta inti kesadaran pentingnya orang lain dalam situasi krisis, saling
membutuhkan satu sama lain!

Dalam konteks membangun resilien, peserta dapat belajar dari sekarang untuk belajar
membentuk modal sosial yang dibutuhkan dalam proses yang sudah tersedia dalam
pribadi peserta dan penting untuk dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari dari
sekarang.

Waktu yang diperlukan untuk menggambar sungai kehidupan 50 menit

Waktu untuk sharing 50 menit untuk disclosure/melatih keterbukaan pada kelompok kecil.
Waktu untuk pleno perwakilan kelompok dan experiental learning 30 menit.




Deskripsi Kegiatan:
Peserta dalam kelompok diminta untuk mengidentifikasikan unsur-unsur yang paling penting dan urgen yang harus dimiliki oleh masyarakat
untuk membangun kerjasama dan percaya diri. Peserta memilih cara efektif untuk dapat menguatkan kerjasama dan percaya diri yang

sangat diperlukan untuk pendidikan mitigasi bencana.

—_—

. Menggali pemahaman peserta tentang unsur-unsur yang paling dibutuhkan dalam mengembangkan resiliensi personal.
Memetakan kemampuan peserta tentang nilai kerjasama dan percaya diri yang sudah menjadi bagian penting dalam membangun
resiliensi personal.

Memotivasi peserta agar dapat mengembangkan penguatan kerjasama dan percaya diri dalam mengembangkan resiliensi personal.
Membangun semangat dalam mengembangkan resiliensi dalam pribadi.

Memetakan unsur-unsur resiliensi personal yang sudah dimiliki oleh peserta.

Menmilih cara strategis dalam penguatan resiliensi personal dalam pendidikan mitigasi bencana.

N

R > @

Bahan Y [
Dibutuhkc?n T Kertas HVS, crayon, spidol warna, pensil, kertas lipat, gunting, selotip, dll

. Setiap peserta diminta untuk mengenal diri sendiri tentang nilai-nilai yang sudah melekat
dalam dirinya.

2. Setiap peserta diminta untuk menuliskan pengalaman pribadinya dalam
memperjuangkan diri membentuk pribadi yang resilien melalui kearifan sosial yang dimiliki
oleh peserta, minimal 3 halaman.

. Hasil tulisan peserta didiskusikan dalam kelompok yang terdiri dari 4-6 orang.

w

4. Ketua kelas mengumpulkan semua catatan cerita untuk dijadikan buku bacaan yang terkait
dengan “Resiliensi Sekolah dan Kearifan Sosial untuk Mitigasi Bencana” yang didesaian oleh
peserta.



Deskripsi Kegiatan:
Peserta dalam kelompok diminta untuk memaknai komunikasi empatik dan efektif dengan menunjukkan contoh-contoh perilaku empatik dalam
kehidupan keluarga, sekolah dan masyarakat, dalam suasana aman maupun saat sedang terjadinya bencana atau pasca bencana.

1. Menggali pemahaman peserta tentang komunikasi empatik dan efektif yang paling dibutuhkan untuk pendidikn
mitigasi bencana.

2. Memetakan kemampuan peserta dalam melakukan komunikasi empatik dan efektif.

3. Memotivasi peserta agar dapat mengembangkan kemampuan peserta dalam mempraktikkan komunikasi empatik

dan efektif.

Bahan Y [
Dibutuhkc?n = \‘Ker’rqs HVS, crayon, spidol warna, pensil, kertas lipat, gunting, selotip, dll

. Setiap peserta diminta untuk memaknai komunikasi empatik dan efektif dalam kehidupan sosialnya.
2. Setiap peserta diminta untuk mendeskripsikan pengalaman pribadinya dalam menerapkan komunikasi empatik dan efektif.
3. Hasil pemikiran peserta tentang contoh dan manfaat dalam menerapkan komunikasi empatik dan efektif, kemudian

dituliskan dan didiskusikan dalam kelompok yang terdiri dari 4-6 orang.
4. ldentifikasi tentang unsur-unsur yang diperlukan dalam membangun komunikasi empatik, kemudian identifikasikan
unsur komunikasi empatik dan efektif yang mulai hilang dan unsur yang masih bertahan.
5. Diskusikan cara-cara untuk membangun komunikasi empatik dan efektif yang diperlukan dalam membangun resiliensi
personal dan resiliensi sekolah yang diperlukan untuk pendidikan mitigasi bencana.
6. Diskusikan “action plan” yang harus dilakukan oleh peserta dalam kehidupan keluarga, sekolah dan masyarakat untuk
berperan dalam menerapakm komunikasi empatik secara bertahap, dikumpulkan 1 minggu kemudian untuk dipresentasikan
di kelas






Deskripsi Kegiatan:
Peserta diminta untuk mengutarakan pendapat mereka tentang kondisi sekolah di daerah Rawan Bencana.

Bahan Yg
Dibutuhkan 2

1. Membangun dan mengembangkan hubungan yang harmoni siswa dan lingkungan sekolah
yang memiliki karakteristik yang siap dalam merespon terjadinya bencana.

2. Membangun kesadaran bersama tentang masalah kebencanaan dan cara untuk mengatasi saat

terjadinya bencana di lingkungan sekolah.

Kertas HVS, spidol warna, flip chart

=

. Membagi peserta dalam beberapa kelompok antara 4-6 orang

2. Menjelaskan kepada peserta untuk menggambar dalam Mind Map yang terkait dengan beberapa informasi kondisi sekolah di
daerah rawan bencana.

3. Membuat Mind Map tentang “Rumah di Daerah Rawan Bencana” dengan sederhana agar mudah dipahami oleh pihak lain.

4. Menjelaskan kepada kelompok untuk membuat nama kelompok yang menarik.

5. Memberikan kesempatan kepada tiap-tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi pada sesi presentasi.

6. Memberikan kesempatan kepada semua peserta untuk memberikan respon saat kelompok lain selesai presentasi.

7. Mengucapkan terima kasih pada setiap kelompok yang sudah melakukan tugasnya yakni mempresentasikan hasil diskusi
dihadapan kelompok lain.

8. Mencatat proses di kelas melalui lembar observasi dan evaluasi pada hasil.

. Memfasilitasi kelas untuk menemukan poin-poin pokok sebagai rangkuman.



Deskripsi Kegiatan:
Peserta diminta untuk menuliskan ciri-ciri sekolah yang memiliki ketahanan terhadap bencanq,
bagaimana perilaku guru, dan bagaimana perilaku siswa dan warga sekolah lainnya yang dapat

mengurangi risiko jika terjadi bencana.

1. Membantu peserta mampu mengenal ciri sekolah yang memiliki budaya sadar bencana.

2. Membantu peserta berperan dalam membangun sekolah sadar bencana.

3. Memotivasi peserta berproses menjadi orang yang sadar dalam membangun budaya sadar
bencana melalui “learning experience”.

Bahan Yg K | dol
Dibutuhkan B ertas plano, spidol warna.

Menempelkan kertas pada tempat yang mudah diaskes oleh setiap peserta.
Menijelaskan kepada peserta untuk menuliskan ciri-ciri sekolah yang memiliki budaya sadar bencana.

Menijelaskan kepada peserta untuk memikirkan alasan mereka menuliskan ciri- ciri sekolah yang memiliki budaya sadar bencana.
Setelah 5-10 menit peserta berpikir untuk menuliskan ciri-ciri sekolah sadar bencana, peserta akan diminta untuk maju ke depan kelas

SR WD

Peserta secara bergiliran menuliskan ciri-ciri sekolah sadar bencana pada kertas yang sudah ditempel dengan memberikan alasan
memilih orang tersebut, dengan format sebagai berikut:

Menganalisis pemikiran peserta dengan mendiskusikan bersama siapa, bagaimana, darimana, mengapa yang terkait dengan ciri-ciri sekolah

sadar bencana yang sudah dipilih oleh peserta.

7. Memotivasi peserta untuk mengenal lebih jauh lagi ciri-ciri sekolah sadar bencana dengan memberikan tugas kepada peserta agar
menuliskan sebanyak ciri-ciri sekolah sadar bencana.

. Memberikan aspresiasi kepada peserta yang sudah menuliskan pendapat mereka di depan kelas/kelompok.



Deskripsi Kegiatan:
Peserta diminta untuk mengutarakan definisi sekolah yang aman dalam situasi kebencanaan. Sekolah
sebagai rumah kedua yang memiliki fungsi sosial dalam menghadapai berbagai situasi kebencanaan

Bahan Yg
Dibutuhkan -

perlu menguatkan unsur-unsur pembentuk sekolah yang resilien.

1. Membantu peserta mampu mengenal definisi dan fungsi rumah.

2. Membantu peserta mengingat kembali peran penting dari pengalaman dan pendidikan dari
sekolah dalam membentuk pribadi yang resilien dalam membangun sekolah sadar bencana.

3. Memotivasi peserta berproses menjadi orang yang berkarater melalui “learning experience” dari
sekolah.

y

Kertas plano, spidol warna.

\1

Menempelkan kertas pada tempat yang mudah diaskes oleh setiap peserta.

Menijelaskan kepada peserta untuk menuliskan makna resiliensi sekolah.

Menijelaskan kepada peserta untuk memikirkan tahapan dalam membentuk resiliensi sekolah.

Setelah 5-10 menit peserta berpikir untuk menuliskan definisi tentang resiliensi sekolah, peserta akan diminta untuk maiju ke depan

e e

kelas.
5. Peserta secara bergiliran menuliskan tahapan dalam membangun resiliensi sekolah yang sudah ditempel dengan format sebagai
berikutt: Tahapan Artinya Caranya

a. Meningkatan Ikatan dengan sekolah

b. Kejelasan Aturan

c. Mengajar “life skill”

d. Kepedulian dan dukungan

e. Mengkomunikasikan dan merealisasikan harapan
f. Kesempatan berpartisipasi



6. Menganalisis pemikiran peserta dengan mendiskusikan bersama siapa,
bagaimana, darimana, mengapa yang terkait dengan peran warga sekolah
dalam membangun resiliensi sekolah.

7. Memotivasi peserta untuk mengenal lebih jauh lagi tentang penting membangun
resiliensi sekolah dalam proses pendidikan mitigasi bencana.

8. Memberikan aspresiasi kepada peserta yang sudah menuliskan pendapat mereka

di depan kelas/kelompok.







Deskripsi Kegiatan:
Peserta diminta untuk menganalisis secara kritis tentang pentingnya kebijakan mitigasi bencana melalui Diagram
“Mengapa-Mengapa”. Peserta diminta untuk berpikir secara kreatif, inovatif dan proaktif dalam mengatasi berbagai
persoalan yang dihadapi oleh keluarga, sekolah, masyarakat dan bangsa dalam membangun kebijakan mitigasi dengan O
Diagram “Bagaimana-Bagaimana”

1. Memberikan kepada anggota metode alternatif untuk mengenali sebab pokok dari masalah.
2. Mempraktekkan teknik pemikiran yang divergen.
3. Sumbang saran sebab-sebab

Bahan Y
Di;u:unhkc?n ~ Kertas HVS, spidol warna, flip chart

=

. Mengambil masalah yang terpilih dan menggunakan diagram mengapa- mengapa untuk menggali sebab-sebab masalah.

. Tiap-tiap langkah divergen dalam analisis mengapa-mengapa didapat dengan menanyakan ,mengapa?2”

. Jawaban terhadap pertanyaan ,mengapa?” merupakan sebab-sebab dari masalah.

. Karena tiap-tiap langkah adalah proses yang divergen, proses yang konvergen (serupa dengan pemilihan masalah diperlukan
untuk menentukan sebab mana yang penting).




Contoh memecahkan masalah dengan diagram “mengapa-mengapa’

Gambar
Analisis Mengapa-Mengapa?

Dalam mencari solusi terhadap masalah, mahasiswa bisa diajak berpikir dengan

diagram “bagaimana-bagaimana”, dengan langkah-langkah sebagai berikut




DIAGRAM “BAGAIMANA-BAGAIMANA”
Tujuan :

1.Mendorong para anggota untuk  secara kreatif menggali dan
mempertimbangkan banyak alternatif pemecahan dan tidak melompat ke
“pemecahan yang tampak jelas”.

2.Membantu para anggota menentukan langkah-langkah spesifik yang harus
diambil untuk menerapkan pemecahan dan membantu merumuskan rencana
tindakan yang spesifik.

3.Membantu para anggota mempraktlkkan teknik divergen.

4.Pernyataan pemecahan dan menggali cara-cara yang mungkin  untuk
menyelesaikan tindakan pada setiap tahap dengan mengajukan o

pertanyan”’bagaimana’.

gkah-Langkah Kegiatan :
N pertanyaan “BAGAIMANAZ”



Deskripsi Kegiatan:
Peserta dalam kelompok diminta untuk mengidentifikasi progam sekolah untuk menguatkan unsur-unsur resiliensi sekolah
yang paling penting dan urgen yang harus dimiliki untuk mitigasi bencana. Peserta memilih cara efektif agar progam
dapat menguatkan unsur resiliensi sekolah yang sangat diperlukan untuk mitigasi bencana.

1. Menggali pemahaman peserta tentang unsur-unsur resiliensi sekolah yang diperlukan dalam mitigasi bencana.

. 2. Memetakan progam sekolah untuk menguatkan resiliensi sekolah yang dimiliki sekolah yang dibutuhkan untuk mitigasi

Tujuan bencana.

3. Memotivasi peserta agar dapat membuat progam sekolah untuk penguatan unsur-unsur resiliensi sekolah untuk mitigasi
bencana.

4. Membangun semangat dalam mengembangkan progam sekolah untuk penguatan unsur-unsur resiliensi sekolah yang

belum dimiliki oleh sekolah

. Memilih progam yang strategis dalam penguatan resiliensi sekolah dalam mitigasi bencana.

Bahan Yg : : " . :
Dibutuhkan Kertas plano, crayon, spidol warna, pensil, kertas lipat, gunting, selotip, dll

. Setiap peserta diminta untuk mengenal unsur-unsur resiliensi sekolah yang sudah melekat dalam dirinya.

2. Setiap peserta diminta untuk menuliskan pengalaman pribadinya dalam memperjuangkan diri dalam membangun resiliensi
sekolah yang dimiliki oleh peserta, minimal 3 halaman.

3. Hasil tulisan peserta didiskusikan dalam kelompok yang terdiri dari 4-6 orang

4. Ketua kelas mengumpulkan semua catatan cerita untuk dijadikan buku bacaan yang terkait dengan “Resiliensi Sekolah dalam

Mitigasi Bencana” yang didesain oleh peserta.



4

Deskripsi Kegiatan:
Peserta dalam kelompok diminta untuk mengidentifikasikan bentuk kemitraan yang menguatkan resiliensi sekolah untuk
mitigasi bencana. Peserta memilih cara efektif agar progam kemitraan dapat menguatkan resiliensi sekolah yang sangat
diperlukan untuk mitigasi bencana.

1. Menggali pemahaman peserta tentang penting kemitraan sekolah yang diperlukan untuk mitigasi bencana.

Tujuan 2. Memetakan progam kemitraan sekolah untuk menguatkan resiliensi sekolah untuk mitigasi bencana.

3. Memotivasi peserta agar dapat membuat progam kemitraan sekolah untuk penguatan resiliensi sekolah untuk mitigasi
bencana.

4. Membangun semangat dalam mengembangkan progam kemitraan sekolah untuk penguatan unsur-unsur resiliensi

sekolah yang belum dimiliki oleh sekolah.

. Memilih progam kemitraan strategis dalam penguatan resiliensi sekolah untuk mitigasi bencana.

. Setiap peserta diminta untuk mengenal bentuk kemitraan sekolah untuk mitigasi bencana.

2. Setiap peserta diminta untuk menuliskan pengalaman pribadinya dalam membangun kemitraan sekolah untuk membangun
resiliensi sekolah sosial yang dimiliki oleh peserta , minimal 3 halaman.

3. Hasil tulisan peserta didiskusikan dalam kelompok yang terdiri dari 4-6 orang.

4. Ketua kelas mengumpulkan semua catatan cerita untuk dijadikan buku bacaan yang terkait dengan “ Kemitraan Sekolah dan

Resiliensi Sekolah untuk Mitigasi Bencana” yang didesain oleh peserta.
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BIODATA PENULIS

Prof. Dr. Siti Irene Astuti Dwiningrum, M.Si. Lahir di
Surabay eptember 1961. Latar belakang Pendidikan S1 di
program studi Sosiologi FISIPOL UNAIR pada tahun 1980-
1985, kemudian melanjutkan studi (1994-1997) dan

(2004-2009) pada jurusan Sosiologi di Pascasarjana UGM.
Pengalaman dalam bidang penelitian terutama tentang
pendidikan karakter, pendidikan multikultural, modal sosial,

. mitigasi, bullying, dan resiliensi sekolah. Salah satu judulnya
adalah “Pengembangan Resiliensi Sekolah untuk Mengurangi Bully di Sekolah

Berbasis Modal Sosial”. Demikian halnya, penelitian Kerjasama sejak tahun 2013
dilakukan dengan beberapa negara diantaranya adalah Philippines (Central Luzon
State University), New Zealand (Auckland University), Jepang (Fukuyama
University), Malaysia (UPSI).

Pengalaman dalam berbagai event maupun forum ilmiah tingkat lokal, nasional
maupun internasionl dan diundang sebagai pembicara dalam seminar nasional
dengan tema pendidikan karakter, pendidikan multikultural, bullying, resiliensi
sekolah maupun modal sosial. Adapun buku yang pernah ditulis berjudul
Desentralisasi Pendidikan dan Dinamika Sosial, Pendidikan Sosial Budaya, Modal
Sosial dalam Pengembangan Pendidikan (Perspektif Teori dan Praktik), Ilmu Sosial
dan Budaya Dasar, Pendidikan Sosial dan Budaya, Buku Panduan Pengembangan
Modal Sosial dan Resiliensi Berbasis Sekolah untuk Pendidikan Mitigasi Bencana,
dan lain-lain. Tahun 2019 berhasil meraih penghargaan menjadi runner up
“Penerima Academic Award II Bidang Pendidikan” dari Menristekdikti Jakarta.
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= You are viewing Anindita A's screen View Options

Winner of Poster for High School Students in Indonesia with Covid-19 Theme
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Winner of Poster for High School Students in Indonesia with Non-Covid-19 Theme
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